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Winghkasan

Phonoml  hremtif  memberikan  kontribusi  hagl  pengusaha  dalam
menghanian ide ide baru supayn usaha yang mereka bangun memilik) produk s
yung Derkualitos, sehingga meningkatkan penghasilan  Kerajinan kan lemn
wohngnl medin mata pencaharian pengusaha yang di kerjakan oleh keluargs
perantan dan telah bertahan sampai furan temurn Keluargn perantau melibat
Dnhwin kesrifinan ki terun memiliki potensi karena dapat meningkatkan ekonom:
keluargn. Artinga ekonomi kreatif merupakan bidang ekonomi modern sangst
Dorgiinn bl keluargn perantan di Kelurahan  Tuan Kentang. Tujuan  dart
penelitian ind adalah ingin mencart tahu Tatar belakang terbentuknya ekonomi
Wrentif kernjinan knin tenun pada keluarga perantau dan  serta ingin mencan lahy
poran ekonoml kreatil kerajinan kain teoun pada keluarga perantau. Subjek dan
penelitian ol yaltu keluarga perantau yang ada di kelurahan Tuan Kentang
Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang. Proses penelitian ini dilakukan
dengan metode penelitian kualitatil memalui proses wawancar secars langsung
kepada informan. Dahwa informasi yang di dapatkan keluarga perantau di sana
bermanl dari cirebon dan telah lama membangun usaha hingga sampai turun
temiinn. Mereka menggunakan ekonomi kreatif dari kerajinan kain tenun karena
ik potenst untuk meningkatkan ekonomi mereka.
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SUMMARY

The creative economy contributes to enirepreneurs in generating new ideas so
that the businesses they build have quality production, thus increasing income.
Woven fabric crafis as a means of livelihood Jor entrepreneurs who are done by
nomads and have survived for generations. nomads Jamilies see that the craft of
woven fabric has potential because it can improve the Samily's economy. This
means that the creative economy is a field of modern economics that is very useful
Jor nomads families in the Tuan Potato Village. The purpose of this research is to
find out the background of the formation of a creative economy of woven fabric
crafts in nomads families and to find out the role of the creative economy of
woven fabric crafis in nomads families. The subjects of this study were nomads
Jamilies in the village of Tuan Kentang, District of Seberang Ulu |, Palembang
City. The research process was carried out with a qualitative research method
through a direct interview process to informants. That the information that was
obtained by nomads families there came Jfrom Cirebon and had long been building
a business until hereditary. They use the creative economy of woven fabric crafis
because it has the potential 1o improve their economy.

Keywords: Creative Economy, Woven Fabric Crafts, Overseas Families.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Awal terciptanya ekonomi kreatif karena munculnya perkembangan ekonomi dalam
sejarah kehidupan manusia. Ekonomi kreatif dimulai dari era bercocok tanam (agriculture),
kemudian beralih ke industrialisasi (industialist), setelah itu terbentuklah masa teknologi
informasi dan terakhir masa era ekonomi kreatif (dalamPurnomo, 2016). Berbagai penemuan-
penemuan teknologi telah bermunculan tujuannya untuk membantu aktivitas manusia seperti
teknologi informasi dan transportasi. Pemanfaatan teknologi sangat di butuhkan dalam
kegiatan perekonomian. Faktor tersebut menjadikan suatu pendorong memicunya
peningkatan daya saing di dalam dunia persaingan ekonomi. Sehingga membuat pengusaha
perlu mencari cara agar dapat bersaing.

Pada tahun 1990-an, era ekonomi muncul dengan mengutamakan informasi dan
kreativitas yang disebut dengan ekonomi kreatif yang di motori pada sektor industri. Menurut
Herry, 2009 (dalam Suparmin, 2017) Istilah ekonomi kreatif pertama kali muncul pada tahun
1990-an dan digunakan untuk menggambarkan, semua industri berdasarkan kreativitas yang
dihasilkan kekayaan intelektual. Higghs & Cunningham, 2008 (dalam Suparmin,2017)
menegaskan bahwa ekonomi kreatif merupakan spektrum yang luas dari industri kreatif yang
meliputi, komponen penting dari pertumbuhan perekonomian, lapangan kerja dan
perdagangan internasional di era global saat ini. Kementerian dan ekonomi Kkreatif
(Kemenparekraf), 2014 (dalam Suparmin,2017) Ekonomi kreatif merupakan ekosistem yang
memiliki hubungan saling ketergantungan antara rantai nilai kreatif (creative value chain);
lingkungan pengembangan (nurturance environment); pasar (market) dan pengarsipan
(archiving). Ekonomi kreatif tidak hanya terkait dengan penciptaan nilai tambah secara
ekonomi, tetapi juga penciptaan nilai tambah secara sosial budaya dan lingkungan.

Di Indonesia, ekonomi kreatif mulai diakui memiliki peran yang sangat strategis dalam
pembangunan ekonomi dan pembangunan bisnis. Istilah ekonomi kreatif dan industri kreatif
mulai banyak dibicarakan pada masa pemerintahan Bapak Jokowi sekarang. Pada
pemerintahan Bapak Susilo Bambang Yudoyono menyebutkan tentang pentingnya ekonomi
kreatif bagi masa depan ekonomi Indonesia. Ekonomi Kreatif merupakan sebuah konsep
ekonomi di era ekonomi baru yang mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan
mengandalkan ide dan stock of knowledge dari Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai faktor

produksi utama dalam kegiatan ekonominya.



Ekonomi kreatif akan memberikan bayangan situasi usaha yang semakin banyak
saingannya. Dikarena inovasi-inovasi baru terus bermunculan melalui ide-ide kreatif pelaku
ekonomi. Kreatifitas di dalam dunia ekonomi, akan memacu orang-orangnya memiliki rasa
yang selalu tidak puas karena selalu ingin berinovasi dan terus maju dalam bersaing. Supaya
menjadi sukses harus pandai membaca peluang, mendapatkan ide dengan cepat dalam
menghasilkan produk, pintar dalam mengatasi resiko dan membuat rencana baru, cerdik
dalam mengajak kerja sama orang lain dan memiliki strategi dalam mengatasi persaingan.

Konsep ekonomi kreatif merupakan konsep ekonomi era baru dengan mengutamakan
informasi dan kreativitas yang mengandalkan ide-ide dari sumber daya manusia sebagai
factor produksi utama dalam kegiatan ekonomi. Fokus kajian ekonomi kreatif dilihat pada
proses kreativitas orang dalam menghasilkan sebuah karya, memberikan inovasi baru serta
memberikan perkembangan dunia ekonomi. Dalam proses kegiatan ekonomi para pengusaha
akan memikirkan cara supaya barang produksinya dapat memiliki nilai tambah dalam
penjualan. Dengan mengandalkan ide-ide dari metode ekonomi Kkreatif para pengusaha kain
tenun bisa meningkatkan nilai tambah kualitas produk kerajinan kain tenun.

Pengaruh inovasi dan kreativitas yang ada pada masyarakat yang membuat sektor
ekonomi kreatif memiliki peranan penting dalam perkembangan perekonomian suatu daerah,
terlebih di Kelurahan Tuan Kentang kota Palembang. Kelurahan Tuan Kentang merupakan
sentra kain tenun serta penghasil songket bermutu tinggi, namun selain songket, sebenarnya
Kelurahan Tuan Kentang pun menghasilkan banyak kain, yang tidak kalah cantik dan tentu
berkelas, beberapa kain tersebut adalah kain Tajung, kain Pelang atau kain Jumputan dan
Kain Blongket. Berikut ekonomi kreatif dalam kain tenun di Kelurahan Tuan Kentang :

1.1.1. Ekonomi Kreatif Dalam Keranjinan Kain Tenun

a. Kain Songket

Songket dibuat menggunakan benang katun atau benang sutera dengan
ditenun dan dihiasi benang emas. Sebelum ditenun benang kapas atau benang
sutra dicelup ke warna dasar, biasanya adalah warna merah, setelah dijemur
sampai kering dan dipintal, benang disiapkan di alat tenun bukan mesin
(ATBM). Pada mesin tenun benang disiapkan secara memanjang lalu satu
persatu benang yang melebar diselipkan secara manual dari sisi mesin tenun,
untuk membuat motif, digunakan benang emas diantara benang kapas dan
benang sutra.

Benang emas yang digunakan dalam Songket terdiri dari dua jenis, yaitu

benang emas baru dan benang emas lama. Benang emas baru terdiri dari dua



yaitu benang emas yaitu Sartibi yang di impor dari Jepang dan benang emas
Bangkok yang diimpor dari Thailand. Menggunakan dua jenis benang ini maka
satu lembar kain Songket akan diselesaikan dalam waktu 1,5 bulan. Sementara
benang emas lama disebut benang emas cabutan. Disebut cabutan karena
benang emas ini didapat dengan cara mencabut benang emas dari songket
tua. Benang emas ini masih tetap kuat karena berasal dari benang katun yang
dicelup ke dalan emas 24 karat cair. Proses pengerjaan Songket dengan cara ini
memakan waktu sedikitnya 3 bulan. Semua kain khas ini dikerjakan secara
manual dengan cara tradisional, tidak heran bila harga jualnya tinggi karena ada
kearifan lokal luhur yang terdapat dalam masing-masing kain.

Kain songket yang di bangun oleh keluarga perantau di kelurahan Tuan
Kentang mereka menggunakan berbagai macam benang yang di Impor dari
Jepang dan Thailand untuk meningkatkan kualitas kain tersebut. Ekonomi
kreatifnya di nilai dari mereka menciptakan sesuatu yang baru agar kain songket
yang di hasilkan memiliki nilai jual yang tinggi. Serta alat yang di gunakan pun
sudah sangat modern sehingga mempermudah proses pengerjaan kain songket
dan pastinya berbeda dari zaman dulu yang masih sangat tradisional. Bentuk ke
kreativitas yang di buat para pengusaha kain Songket bekas (limbah) kain yang
masih kersisa bisa di buat gelang, tas dari ukuran kecil sampai besar. Selain itu
juga dulu songket hanya di jadikan kain untuk upacara adat dan berkat adanya
ekonomi kreatif kain songket sudah bisa di jadikan baju.

b. Kain Tajung

Kain ini dibuat dari benang katun dan benang sutera yang ditenun secara
tradisional. Benang katun atau sutera yang akan dipakai harus diwarnai terlebih
dahulu sesuai motif yang akan dibuat, lalu setelah dikeringkan, benang dipintal
dalam beberapa gulungan, setelah siap barulah ditenun menggunakan alat tenun
bukan mesin (ATBM). Proses penyelesaiannya memakan waktu 2 sampai 3
hari.

c. Kain Pelangi atau Jumputan.

Kain Pelangi atau yang lebih populer dengan nama Jumputan ini, dibuat
menggunakan kain sutra, katun, atau Cerutti dan menggunakan teknik tye and
dye, ikat dan warnai. Pembuatan kain Pelangi dimulai dengan menggambar
motif di atas kain yang dipersiapkan, setelah selesai, motif dijahit dengan teknik
jelujur mengikuti alur gambar motif dan diikat dengan kuat agar warna tidak



merembes ke bagian lain. Pada proses ini biasanya biji kacang hijau diikatkan
untuk mendapatkan motif bulatan pada kain jadi. Kain yang sudah siap lalu
diberi berbagai warna sesuai motif kemudian dicelup dalam air panas, setelah
semua jahitan dilepas, kain lalu dijemur sampai kering.

Kain pelagi merupakan kain yang sangat mudah di kreasikan karena banyak
orang-orang mengunakan kain pelangi sebagai usaha. kain pelangi banyak di
kreasikan sebagai baju anak antia atau regge. Oleh karena itu kain pelangi
sering di buat oleh para anak muda. Para mengusaha di sana juga
mengkreasikan kain pelangi dalam bentuk pakean, selendang, tas dan lain-lain.
Kain pelangi ini emang sangat mudah di buat berbagai kerajinan kainnya karena
bahannya sangat lembut dan budah di buat sesuatu hal.

d. Kain Blongket

Kain blongket merupakan perpaduan antara kain blongsong dengan motif
songket. Perpaduan antara kain blongsong dan motif-motif songket akan
kelihatan lebih rapih di atas kain blongsong. Di paduh-padankan dengan tujuh
motif songket, menjadikan ciri khas bagi Blongket sebagai pembeda antara
songket Palembang dan jenis kain lainnya. Cara pembuatan kain Blongket sama
dengan jenis khas Palembang lainnya yaitu di tenun.

Kain blongket meruakan salah satu ide kreatif dalam kerajinan kain tenun.
Proses terciptanya kain Blongket itu ingin membuat sesuatu yang unuk dan
berkualitas. Melalui motif-motif kain songket yang cantik di gabungkan di atas
bahan blongsong menjadi kelihatan rapih dan menjadi sesuatu yang baru
sehingga dapat meningkatkan nilai tambah kain tersebut. Kain Blongket bisa di
buat menjadi pakean yang bagus dan modern dan juga memberikan nilai
ekonomis.

Bentuk ekonomi kreatif yang di hasilkan keluarga perantau di Kelurahan Tuan
Kentang bahwa pengusaha disana menciptakan motif yang lebih modern dengan
menggunakan ide-ide dan inovasi baru untuk meningkatkan nilai tambah kain tenun. Banyak
motif kain tenun yang kita temui seperti motif flora dan fauna bersifat kaku dan bersifat
rapat-rapat serta dengan penggunaan benang sutera alam yang umum dan terkesan gelap.
Dengan adanya ekonomi kreatif bentuk motif kainnya sekarang bisa bervariatif. Seperti
menciptakan motif flora tak hanya gambar bunga merapat saja namun lebih diperluas seperti
bunga bertangkai, memiliki daun hingga pohon secara utuh. Ini tentu teksturnya akan
semakin lengkap dan dinamis. Walaupun pembuatannya akan lebih rumit dan lama, tapi ini



bisa menghasilkan suatu karya berbeda dari sebelumnya. Namun jika dikaitkan dengan tren
secara umum memprediksi produk kain tenun baik sonket maupun kain tenun lainnya tetap
akan diminati, khususnya yang menggunakan benang tembaga dengan warna-warna dasar
seperti batik.

Keluarga memiliki pengaruh bagi perekonomian dalam suatu daerah. karena dapat
memberikan sumbangan pendapatan dan pengeluaran dalam terjadinya proses tindakan
ekonomi khususnya keluarga yang membuat usaha. Berdasarkan informasi yang berkembang,
Kota Palembang termasuk destinasi orang-orang dari berbagai daerah untuk bekerja dan
untuk mendirikan sebuah usaha demi memperbaiki taraf hidup mereka dan keluarga, orang-
orang tersebut sering disebut dengan perantau. Keluarga perantau yang sering di jumpai dan
sekaligus membangun usaha di kota Palembang dapat kita jumpai di beberapa wilayah
Palembang contohnya di Kelurahan Tuan Kentang. Di kelurahan ini terdapat sebelaskeluarga
perantau yang berasal dari daerah Jawa terutama dari Cirebon (Jawa Barat) dan membangun
usaha di bidang kerajinan pembuatan Kain Songket, Kain Tajung, Kain Pelangi dan kain khas
Palembang lainnya. Awal berdirinya para pengusaha kain tenun di Kelurahan Tuan Kentang
Kecamatan Seberang Ulu 1 adalah pada tahun 1970. Para pengusaha pada zaman itu
kebanyakan berasal dari orang-orang perantau yang tentunyaberusaha untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.Jumlah keluarga perantau yang membangun usaha kerajinan kain tenun
kurang lebih sebelas keluarga dan sebelum terjun menjadi pengusaha Kain Tenun di daerah
Tuan Kentang, para pengusaha tersebut bekerja sebagai pekerja buruh harian lepas atau pun
menjadi pekerja swasta. Namun adapula sebagian dari mereka yang telah memulai usaha
kerajinan kain tenun di daerah asalnya dan sebelum mereka pindah ke daerah Tuan Kentang
kota Palembang. Selain itu tidak banyak pula dari mereka yang meneruskan usaha orang
tuanya.

Melihat keadaan ekonomi keluarga yang tidak meningkat atau bahkan sangat
berkekurangan pengusaha kerajinan membutuhkan suatu perubahan ekonomi.Dimana
mereka yang dulunya sebagai pekerja mulai merasa jenuh dengan pendapatan yang serbah
kekurangan kiniberahli profesi menjadi pengusaha kain tenun yang pada saat ini mereka
anggap usaha kain tenun lebih menjanjikan. Keluarga perantau melihat kerajian kain tenun
memiliki potensi dalam meningkatkan kebutuhan ekonomi keluarga. Terbukti usaha yang
mereka jalani bertahan hingga sampai saat ini bahkan telah menjadi usaha yang diwariskan
dari generasi ke generasi.

Usaha kerajinan kain tenun pada keluarga perantau pasti mengalami permasalahan
khususnya menurunnya jumlah penjualan. Terlebih usaha tersebut telah berjalan lama



bahkan sampai turun-temurun dan bahkan sampai tiga generasi penerus. Setiap zamannya
juga pun berbeda proses pengindustiannya dan automatis metode penjualannya pun berubah.
Disinilah proses munculnya metode ekonomi kreatif pada zaman sekarang yang
mengandalkan ide-ide kreatif dengan menggunakan teknologi dalam menciptakan produk
baru dan peningkatan penjualan. Semua factor tersebut telah di usahakan oleh keluarga
perantau di kelurahan Tuan Tentang.

Berikut beberapa keluarga perantau yang membangun usaha Kerajinan Kain Tenun Di
Kelurahan Tuan Kentang Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang.

Tabel 1.1

Jumlah Keluarga Perantau Yang Membuat Usaha Kain Tenun

No. Nama/lnisial Usia Nama Tahun
Toko/Butik Pembanguna
Usaha
1. UA 59 Galeri H.Udin 1984
Abdillah
2. M 44 Toko Kain 1992
Musroh
3. S 47 Toko Kain 1992
Salsabillah
4, DI 41 Toko Kain 1990
Koharis Jaya
5. HB 48 Toko Kain 1989
Habibi

Sumber: Data primer, 2019

Hal yang menarik dalam kegiatan ekonomi kreatif kerajianan Kain Tenun, khususnya
yang di lakukan oleh keluarga perantau ialah bagaimana awal mereka membangun usaha
dan dapat bertahan hingga saat inibahkan sampai ke turun-temurun, selain itu peran
ekonomi kreatif bagi keluarga perantau yang membangun usaha kerajinan Kain Tenun
dalam mengembangkan usaha yang bukan daerah asal mereka menjadi sesuatu yang
menarik didengar. Keluarga perantau disana berusaha mencari ide-ide baru melalui bidang

ekonomi kreatif yang sedang berkembang di Indonesia. Misalnya dulu Kain Tenun hanya



memiliki beberapa corak sekarang telah bermunculan berbagai macam corak Kain Tenun

yang unik dan menarik.

Inovasi-inovasidari berbagai macam corak Kain Tenun tersebut di peroleh dari
ekonomi kreatif dalam memberikan gagasan baru melalui berbagai media alat bantu,
khususnya media informasi dan teknologi yang berkembang sangat pesat. Kegiatan dasar
yang paling banyak di lakukan oleh keluarga perantau di sana yaitu: pengusaha dan
pengrajian Kain Tenun Songket, Kain Jumputan, Kain Tajung dan Kain Pelangi.
Kebanyakan pengusaha yang berada di Kelurahan Tuan Kentang berasal dari Cirebon dan
para pengrajin yang di pekerjakan oleh mereka berasal dari penduduk setempat. Dengan
keterampilan menenun yang mereka miliki, mereka berusaha untuk memberikan
kesempatan bagi warga setempat untuk belajar menenun sekaligus memberikan mereka
ruang untuk menambah penghasilan mereka sehari-hari. Dengan demikian, para pengusaha
yang ada di kelurahan ini dapat bertahan, terlebih dengan menggunakan bidang ekonomi
kreatif yang mereka ketahui. Dilihat dari sisi sosiologis bahwa kegiatan ekonomi kreatif
kerajian kain tenun yang digeluti oleh para keluarga perantau adalah mereka berusaha
memulai usaha dengan belajar dan berinteraksi serta berusaha mengetahui cara
membangun usaha kerajinan kain tenun dengan warga setempat yang pandai menenun agar
usaha yang mereka miliki dapat bertahan lama bahkan telah membawa dampak positif bagi
orang-orang yang berada di sekitaran daerah tersebut. Melalui saling berinteraksi, mereka
bisa memajukan kerajian ekonomi kreatif di bidang kerajinan kain tenun dan menciptakan
suatu inovasi-inovasi baru yang melibatkan kain tenun sebagai objek utamanya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis
memilih judul “Pengaruh Ekonomi Kreatif Kerajinan Kain Tenun Pada Keluarga Perantau
Di Kelurahan Tuan Kentang Seberang Ulu 1 Palembang”. Alasan penulis mengambil
judul itu karena ingin mengembangkan penelitian terdahulu tentang “Desain Model
Prakarya Dan Kewarisan Berbasis Ekonomi Kreatif Berdimensi Industri Keunggulan
Lokal” (dalam Sukardi, 2016). Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian sebelumnya
dimana penelitian ini dilaksanakan di tempat yang berbeda yaitu di Kota Palembang di
Kelurahan Tuan Kentang Seberang Ulu 1, dan dengan model yang berbeda yaitu dengan
menggunakan Kerajinan Kain Tenun. Penelitian ini menggunakan observasi dan

wawancara dengan mendatangi tempat usaha tersebut secara langsung.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti memberikan rumusan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk Ekonomi Kreatif Kerajinan Kain Tenun Pada Keluarga Perantau
Di Kelurahan Tuan Kentang Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang?

2. Apa saja faktor yang mendorong pengrajin perantau membangun usaha kerajinan kain
tenun?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui :
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui dan memahami lebih jauh tentang bentuk ekonomi kreatif dan faktor
pendorong pengrajin perantau dalam membangun usaha kerajinan kain tenun pada keluarga
perantau di Kelurahan Tuan Kentang Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang membuat keluarga perantau membangun
usaha kerajinan kain tenun di Kelurahan Tuan Kentang Kecamatan Seberang Ulu 1
Kota Palembang.

2. Untuk mengetahui manfaat dari Ekonomi Kreatif Kerajinan Kain Tenun Pada
Keluarga Perantau Di Kelurahan Tuan Kentang Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota
Palembang.

3. Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan ekonomi kreatif kerajinan kain tenun
pada pengrajin perantau.

14 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada
pembaca baik bersifat teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Adapun hasil penelitian ini, secara akademis diharapkan agar dapat
bermanfaat dalam hal memperluas serta menambah wawasan dan pengetahuan
pengembangan mengenai Ekonomi Kreatif Kerajinan kain tenun. Selain itu di

harapkan menjadi referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
acuan dasar sumber informasi dan pembelajaran bagi masyarakat khususnya yang
ingin membangun usaha kerajinan kain tenun berbasis ekonomi kreatif. Serta
memberikan sumbangan pemikiran, gambaran, dan ilmu pengetahuan kepada state
holder tentang apa yang mendasari terbentuknya Ekonomi Kreatif Kerajinan Kain
Tenun Kota Palembang, serta penelitian ini juga untuk memecahkan masalah terkait
dengan keluarga perantau dalam membuat usaha ekonomi kreatif.
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